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بسم الله الرحمن الرحيم 


Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 


Segala puji bagi Allah. 
Selawat serta salam tercurah atas Rasulullah. 
Adapun kemudian: 


Berikut ini merupakan pembahasan masalah 
fikih seputar zakat fitrah yang saya tujukan kepada 
kaum muslimin yang mana semoga Allah 
menjadikan tulisan ini dapat bermanfaat bagi 
mereka. 


Definisi Zakat Fitrah 


Zakat fitrah adalah sedekah yang dikeluarkan 
oleh seorang muslim atas dirinya dan/atau atas 
orang lain pada akhir bulan Ramadhan. 


Zakat fitrah juga disebut sebagai sekedah fitrah. 
Dinamakan juga sebagai zakat Ramadhan. Semua 
penamaan ini terdapat dalam hadis-hadis shahih. 


Para ulama ahli fikih menyebut zakat ini 
sebagai al-fithrah, sebagaimana yang disebutkan 
oleh an-Nawawi, 


انها كلمة اصطلاحية للفقهاء 


“Sesungguhnya istilah tersebut merupakan kata 
idiomatik bagi para ulama ahli fikih.” 


Waktu Diwajibkannya Zakat Fitrah 


Zakat fitrah diwajibkan bersamaan dengan 
kewajiban puasa pada tahun kedua Hijriyyah. 


Hukum Zakat Fitrah 


Hukum zakat fitrah adalah wajib bagi setiap 
muslim, laki-laki maupun perempuan, seorang yang 
merdeka maupun hamba sahaya, anak kecil 
maupun orang dewasa, berdasarkan ijmak, 
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnul Mundzir. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
rahimahumallahu Ta'ala, dari Ibnu ‘Umar 


radhiyyallahu ‘an huma, ia berkata, 


فرض رسول dl‏ صلی dl‏ عليه 
alas‏ الفطر lekas‏ من تمر al‏ 
lelo‏ من شعير » على العبد والحر و 
SAI‏ والائفى والصغير والكبير من 


المسلمين , وأمر أن تؤدى قبل خروج 
الناس الى الصلاة 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mewajibkan zakat fitrah dengan satu sha' kurma 
atau satu sha' gandum, kepada setiap hamba 
sahaya maupun orang merdeka, laki-laki maupun 
perempuan, anak kecil maupun orang dewasa, dari 
kalangan kaum muslimin. Beliau memerintahkan 
untuk ditunaikan sebelum masyarakat berangkat 
shalat 'Id.” 


Adapun janin yang berada di dalam kandungan 
ibunya tidak wajib dizakati, namun dianjurkan untuk 
mengeluarkan zakat untuknya. 


Zakat para istri dan anak-anak ditanggung oleh 
seorang ayah dikarenakan kewajiban akan 
tanggung jawab nafkah ada padanya. 


Kadar Zakat Fitrah 


Kadar zakat fitrah adalah satu sha' dari bahan 
makanan, baik itu berupa kurma, gandum, anggur, 
atau keju, dan/atau setiap bahan makanan yang 
dimakan oleh manusia di negeri mereka seperti 
beras pada sebagian negeri. Kurma, gandum, 
anggur, atau keju tadi disebutkan dikarenakan 
bahan-bahan makanan tersebut adalah makanan 
yang dimakan manusia pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Diriwayatkan dari al-Bukhari rahimahullahu 
Ta'ala, dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyyallahu 'an hu, 
ia berkata, 


كنا نخرج في sge‏ رسول الله صلی 
Lea‏ وة وة الفط خاغا من 
طعام 


“Dahulu kami mengeluarkan zakat fitrah pada 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari 
Idul Fithri dengan satu sha' dari bahan makanan.” 


Abu Sa'id kemudian berkata, 


وكان طعامنا من الشعير والزبيب والا 
قط sala‏ 


“Dahulu bahan makanan kami berasal dari 
gandum, anggur, keju, dan kurma.” —selesai 


Satu sha' setara dengan empat mud, satu mud 
massanya adalah 560 gram gandum yang baik, dan 
massa satu mud berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan jenis biji-bijiannya. 


Saya telah menimbang biji-bijian yang terkenal 
dari negeri ini (Suriah) dan yang menjadi makanan 
bagi penduduknya, lalu saya menyesuaikan 
ukurannya dengan yang serupa pada zaman Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, kira-kira sebagai 
berikut: 


1. Zakat fitrah dari gandum freekeh - 2,300 kg. 
2. Zakat fitrah dari lentil merah - 2,500 kg. 

3. Zakat fitrah dari lentil hitam - 2,600 kg. 

4. Zakat fitrah dari gandum bulgur - 2,700 kg. 
5. Zakat fitrah dari beras Mesir - 2,800 kg. 

6. Zakat fitrah dari beras asy-Sya'lan - 2,600 kg. 
7. Zakat fitrah dari kurma - 2,800 kg. 


Barang siapa yang tidak mampu mengenali 
kadar zakat dan ia ingin untuk mengeluarkan bahan 
makanannya menjadi lebih dari satu sha' dan 
menganggap kelebihan tersebut sebagai sedekah, 
maka hal ini tidak mengapa. 


Imam Ibnu Taimiyyah rahimahullahhu Ta'ala 
pernah ditanya tentang orang yang mengeluarkan 
tambahan lebih dari satu sha' dan mengatakannya 
sebagai sunah, maka beliau menjawab, 


الحمدلله , نعم , يجوز بلا كراهية عند 
t‏ أكثر العلماء 0 كالشافعي t‏ وأحمد 

> وغيرهما » وانما تنقل كراهيته عن مالك 
وأما النقص عن الواجب فلايجوز باتفاق 


العلماء 


“Segala puji bagi Allah. Naam, boleh dan 
tidaklah dihukumi makruh menurut kebanyakan 
ulama, seperti menurut Imam asy-Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan selainnya. Adapun yang 
mengatakannya sebagai makruh adalah Imam 
Malik. Adapun menguranginya dari kewajiban yang 
semestinya, maka hal ini tidak boleh berdasarkan 
kesepakatan ulama.” IMajmu' al-Fatawa, 25/70] 


Bolehkah Membayar Zakat Fitrah 
dengan Uang? 


Apakah boleh mengeluarkan zakat fitrah 
dengan uang sebagai pengganti dari bahan 
makanan? 


Jawaban: 


Mayoritas ulama rahimahumullahu Ta'ala 
berpendapat akan tidak bolehnya mengeluarkan 
zakat fitrah dengan suatu barang selain bahan 
makanan. 


Mereka berasalan: 


1. Mengeluarkan zakat fitrah dengan uang 
menyelisihi petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan para sahabat sesudahnya karena 
dahulu mereka mengeluarkan zakat fitrah dengan 
bahan makanan, sebagaimana dalam hadis, 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mewajibkan zakat fitrah dengan satu sha' kurma 
atau satu sha' gandum...” hingga akhir hadis. 


Dalam hadis yang lain, dalam Shahihain, Abu 
Sa'id al-Khudri radhiyyallahu ‘an hu berkata ketika 
Mu'awiyyah radhiyyallahu 'an hu berusaha keras 
dalam mengeluarkan setengah sha' dari gandum 
merah karena harganya ketika itu sangat mahal, 


أما آنا فلا اخرج lagi‏ الا lelo‏ 


“Adapun saya, maka saya selalu mengeluarkan 


UI 


sebanyak satu sha'. 


2. Mengeluarkan zakat fitrah dengan uang 
menjadikan zakat fitrah layaknya syiar agama yang 
samar, padahal zakat fitrah merupakan syiar 


agama yang terang-benderang. 


3. Karena Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam menyebutkan suatu barang yang berbeda 
nilainya, maka ini merupakan dalil bahwa yang 
dimaksud oleh beliau adalah barang, bukan uang. 
Begitu juga mata uang yang berlaku pada zaman 
itu adalah Dinar dan Dirham dan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak menyebutkan keduanya. 


Adapun Abu Hanifah dan para sahabatnya 
rahimahumullahu Ta'ala berpendapat akan 
bolehnya mengeluarkan zakat fitrah dengan uang. 
Begitu juga dengan pendapat yang diriwayatkan 
dari Umar bin "Abdul “Aziz dan al-Hasan al-Bashri 
rahimahumallahu Ta'ala. 


Mereka berdalil dengan keumuman hadis, 
اغنوهم عن الطواف في هذا اليوم‎ 


“Cegahlah mereka agar tidak berkeliling (untuk 
meminta-minta) pada hari ini.” (HR. ad-Daruguthni 
dan selainnya] 


Hadis ini lemah, namun maknanya benar dan 
melengkapi hadis Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an 
huma, 


“Kami diperintahkan oleh Rasulullah shalallahu 
'alaihi wa sallam untuk mengeluarkan sedekah.” 


Sampai perkataannya, 


559 رسول الله صلی الله عليه 

وسلم يقسمها قبل أن ينصرف من 
angs Ja at‏ عن ارف 
في هذا اليوم" ,ويقولون الاغناء يتحقق 
بالقيمة كما يتحقق بالطعام 


“Dahulu Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam 
membagi-bagikannya sebelum beliau pergi dari 


tempat shalat. Beliau juga berkata, 'Cegahlah 
mereka agar tidak berkeliling (untuk meminta-minta) 
pada hari ini” dan bahwasanya mencegah mereka 
dapat dengan memberi mereka uang, sebagaimana 
dapat juga dengan memberi mereka makanan.” 


Pendapat yang paling kuat adalah pendapat 
yang berdasarkan perbuatan sahabat, yaitu 
pendapat mayoritas ulama, bahwasanya zakat 
fitrah hanya dapat dilakukan dengan mengeluarkan 
bahan makanan, bukan dengan uang. 


Adapun barang siapa dari kalangan kaum 
muslimin yang mengambil pendapat kedua akan 
bolehnya zakat fitrah dengan mengeluarkan uang, 
maka hendaknya hati kita saling berlapang dada 
akan masalah perbedaan pendapat ini karena ia 
merupakan perbedaan pendapat yang kuat dalam 
masalah fikih. 


Wallahu a'lam. 
Waktu Dikeluarkannya Zakat Fitrah 


Zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum shalat 
Id berdasarkan sabda Ibnu "Umar radhiyyallahu 'an 


huma, 


أن النبي صلى الله عليه وسلم أمر أن 
تؤدى قبل خروج الناس الى الصلاة 


“Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan untuk mengeluarkan zakat 
fitrah sebelum masyarakat keluar menuju shalat '1d.” 
[Muttafaqun 'alaih| 


Waktu paling yang paling utama untuk 
mengeluarkan zakat fitrah adalah pada pagi hari 
pada hari raya “Idul Fithri sesudah shalat Shubuh 
dan sebelum shalat 'Id. Diperbolehkan juga untuk 
mengeluarkan zakat fitrah sehari atau dua hari 
sebelum hari raya “Idul Fithri, khususnya ketika 
waktu dalam kondisi terbatas dan perkotaan dalam 
kondisi yang ramai, berdasarkan hadis Ibnu ‘Umar 
radhiyyallahu 'an huma, 


وكانوا يعطون قبل الفطر بيوم أو 
KAI‏ 


“Dahulu mereka menunaikan zakat fitrah sehari 
atau dua hari sebelum hari raya “Idul Fithri.” (HR. 
Bukhari) 


Adapun mengeluarkannya sesudah shalat “Id, 
maka perbuatan tersebut tidak terhitung sebagai 
zakat fitrah, namun ia menjadi terhitung sebagai 
satu sedekah dari sedekah-sedekah yang biasa. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya 
dengan sanad hasan, bahwasanya Ibnu 'Abbas 
radhiyyallahu 'an huma berkata, 


فرض رسول الله صلی الله عليه 

gl‏ .وسلم زكاة الفطر lelo‏ من تمر 
على العبد sadlo‏ و»صاعا من شعير 
الذكر والائفى والصغير والكبير من 
solo‏ أن تؤدى قبل خروج ,المسلمين 
الناس الى الصلاة 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah 


mewajibkan zakat fitrah untuk menyucikan orang 
yang berpuasa dari perkara sia-sia dan perkataan 
keji dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin. 
Barang siapa menunaikannya sebelum shalat “Id, 
maka itu adalah zakat yang diterima. Barang siapa 
menunaikannya setelah shalat 'Id, maka itu adalah 
satu sedekah dari sedekah-sedekah yang biasa.” 
—selesai 


Akan tetapi barang siapa yang lupa untuk 
mengeluarkannya sebelum shalat ‘ld, maka tidak 
mengapa untuk mengeluarkannya sesudah shalat 
‘Id berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Lu)‏ لا تؤاخنا ان نسينا أو أخطأنا 


"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami bersalah.” (QS. al-Baqarah: 
286] 


Allah berfirman, 


“Sungguh aku telah melakukannya.” (HR. 
Muslim) 


Perkara sia-sia adalah perkara-perkara yang 
tidak memiliki faedah di dalamnya, baik itu berupa 
ucapan dan perbuatan, dan masuk di dalamnya 
perkara-perkara yang dimakruhkan dan diharamkan 
sejak awal. 


Perkataan keji adalah perkataan kotor. 


Sebagai makanan bagi orang-orang miskin, 
maksudnya adalah untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dan untuk menyebarkan kasih sayang dan 
kegembiraan di antara individu masyarakat. 


Pada hadis ini juga terdapat hikmah akan 
disyariatkannya zakat fitrah, yaitu untuk 
menyucikan orang-orang yang berpuasa dan 
sebagai makanan untuk orang-orang miskin. Di 
dalam hadis ini juga, orang-orang fakir juga 
mengeluarkan zakat fitrah. 


alel lo‏ وصلى الله وسلم على نبينا محمد 


Allah-lah Yang lebih mengetahui. 


Selawat serta salam tercurah atas Nabi kita, 
Muhammad 


Dikumpulkan oleh Abu 'Abdirrahman al-Makki 
dan dirilis pada tanggal 24 Ramadhan 1439 H. 


Penerjemah berkata: 

Selesai diterjemahkan pada tanggal 15-16 April 
2022 Masehi bertepatan dengan tanggal 14-15 
Ramadhan 1443 sejak hijrahnya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


Semarang, 16 April 2022. 


Febby 


